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ABSTRAK 

Salah satu penyakit akibat kerja adalah nyeri punggung bawah atau Low Back Pain (LBP). 

Pekerjaan yang memiliki risiko tinggi sakit punggung adalah perawat. Menurut WHO menunjukkan 

bahwa 33% penduduk di negara berkembang mengalami nyeri persisten Berdasarkan hasil pravalensi 
beberapa negara menunjukkan angka kejadian nyeri punggung bawah pada perawat dari rumah sakit 

menunjukkan 18,2% terjadi pada laki-laki, dan 13,6% pada perempuan. Dari hasil laporan manajemen 

keperawatan di Rumah Sakit Bhayangkara Kendari tahun 2023, didapatkan kebanyakan keluhan 

perawat adalah nyeri punggung bawah akibat beban kerja yang terlalu tinggi pada perawat. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan rancangan cross sectional.. Sampel yang 

digunakan adalah 102 perawat (total sampling). Hasil analisis multivariat menggunakan uji regresi 

linear berganda menunjukkan nilai  Koefisiensi regresi beban kerja 0,258 , aktivitas fisik 2,095 , posisi 

tubuh 1,116, masa kerja 0,311 dan indeks massa tubuh (IMT) 1,372. Dalam penelitian ini disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh antara beban kerja, aktivitas fisik, posisi tubuh, masa kerja dan indeks massa 

tubuh terhadap keluhan nyeri punggung bawah pada perawat di RS. Bhayangkara Tk. III Kendari 

dengan variabel independen yang paling berpengaruh adalah aktifitas fisik. Penelitian ini dapat menjadi 

bahan referensi bagi rumah sakit, tenaga kesehatan ataupun perawat, serta dapat menambah 

pengetahuan dalam mencegah ataupun mengurangi terjadinya nyeri punggung bawah pada saat bekerja. 

Kata kunci : Aktivitas Fisik, Beban Kerja, IMT, Masa Kerja, Nyeri Punggung Bawah, Posisi Tubuh  

 

ABSTRACT 

One of the occupational diseases is low back pain (LBP). Occupations that have a high risk of 

back pain are nurses. According to WHO, 33% of the population in developing countries experience 

persistent pain. Based on the results of the prevalence of several countries, the incidence of low back 

pain in nurses from hospitals shows 18.2% occurs in men, and 13.6% in women. From the results of 

the nursing management report at Bhayangkara Kendari Hospital in 2023, it was found that most nurses' 

complaints were low back pain due to too high workload on nurses. This study is a quantitative study 

with a cross sectional design approach. The sample used was 102 nurses (total sampling). The results 

of multivariate analysis using multiple linear regression tests show the regression coefficient value of 

workload 0.258, physical activity 2.095, body position 1.116, tenure 0.311 and body mass index (BMI) 

1.372. In this study it is concluded that there is an influence between workload, physical activity, body 
position, tenure and body mass index on low back pain complaints in nurses at Bhayangkara Tk. III 

Kendari Hospital with the most influential independent variable is physical activity. This research can 

be a reference material for hospitals, health workers or nurses, and can increase knowledge in preventing 

or reducing the occurrence of low back pain. 

Keywords: Physical Activity, Workload, BMI, Work Period, Low Back Pain, Body Position 
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PENDAHULUAN 

Dalam Program kesehatan dan 

keselamatan kerja yang dilaksanakan dengan 

buruk dapat meningkatkan risiko penyakit dan 

kecelakaan akibat kerja 1. Penyakit yang 

disebabkan oleh peralatan kerja, proses, 

material dan lingkungan kerja disebut sebagai 

penyakit akibat kerja. Salah satu penyakit 

akibat kerja adalah nyeri punggung bawah atau 

Low Back Pain (LBP) (Astuti dkk., 2019). 

Rumah sakit perlu berusaha mengurangi 

potensi risiko yang menyebabkan penyakit 

akibat kerja. Menurut Peraturan Menteri 

Kesehatan (PMK) No. 52 tahun 2018 tentang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja di fasilitas 

pelayanan kesehatan mengharapkan semua 

fasilitas kesehatan termaksud rumah sakit dapat 

melaksanakan program keselamatan dan 

kesehatan kerja untuk petugas kesehatan saat 

bekerja. 3. 

Menurut WHO dalam penelitian 

Anggraika menunjukkan bahwa 33% penduduk 

di negara berkembang mengalami nyeri 

persisten 4. Di Inggris pada tahun 2017-2019, 

sekitar 17,3 juta orang pernah menderita nyeri 

punggung dan dari jumlah tersebut sekitar 1,1 

juta orang menjadi lumpuh yang diakibatkan 

dari nyeri punggung tersebut. 26% orang 

dewasa Amerika dilaporkan mengalami nyeri 

punggung bawah, setidaknya 1 hari dalam 

durasi 3 bulan 5. 

Prevalensi nyeri punggung bawah 

menunjukkan angka yang cukup signifikan, 

baik secara global termasuk negara 

berkembang seperti Indonesia. Secara global, 

pada tahun 2019, sekitar 15%-45% penduduk di 

dunia mengalami nyeri punggung bawah. 

Untuk negara berkembang, sekitar 33% 
penduduknya mengalami gejala nyeri 

punggung bawah, sementara untuk negara maju 
hampir 70%-80% penduduk mengalami nyeri 

punggung bawa 6. 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

tahun 2018, menunjukkan bahwa prevalensi 

nasional gangguan muskuloskeletal yang 

pernah didiagnosis oleh tenaga kesehatan di 

Indonesia adalah sebesar 11,9% (Wahyuni, 

2022). Jumlah penderita nyeri punggung bawah 

diprediksi sekitar 7,6% (Novisca et al., 2021). 

Secara khusus penelitian perhimpunan Dokter 

Saraf Indonesia (Perdossi) mengenai angka 

kejadian nyeri punggung bawah pada perawat 

dari rumah sakit yang diteliti, menunjukkan 

18,2% terjadi pada laki-laki, dan 13,6% pada 

perempuan. Usia 40 tahun ke atas menjadi 

kelompok umur yang paling banyak mengalami 

nyeri punggung bawah 8 

Pekerjaan yang memiliki risiko tinggi 

sakit punggung adalah perawat. Prevalensi LBP 

pada perawat di seluruh dunia tidak banyak 

berubah selama 12 tahun, antara tahun 2008-

2019 sekitar 50-70%, meskipun berbagai 

penelitian intervensi memberikan hasil positif. 

Insiden nyeri punggung bawah pada perawat di 

RS. RNH di Swedia mendapatkan 87% kasus 

nyeri punggung bawah pada 1.033 perawat 9. 

Perawat melakukan pekerjaannya 
menggunakan banyak gerakan seperti 

membungkuk, memutar badan dan mengangkat 
10. 

Dari Hasil laporan manajemen 

keperawatan di Rumah Sakit Bhayangkara 

Kendari, didapatkan kebanyakan keluhan 

perawat adalah nyeri punggung bawah akibat 

beban kerja yang terlalu tinggi pada perawat, 

seperti: perawat yang bertugas banyak 

melakukan kegiatan keperawatan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Saat dinas, 

perawat harus mengantarkan pasien ke ruang 

pemeriksaan penunjang, mengantar pasien ke 

ruangan Rawat Inap, mengantar pasien ke 

kamar operasi, mengambil obat, mengantarkan 

sampel pemeriksaan laboratorium, mendorong 

tabung oksigen besar, merujuk pasien, serta 

melakukan pendokumentasi keperawatan yang 

cukup banyak dan lama 11 

Pelayanan Rumah Sakit dapat bermutu 

apabila perawat tidak mengalami gangguan 

kesehatan dan sebaliknya, pelayanan akan 

terganggu apabila seorang perawat memiliki 

gangguan kesehatan, dan salah satunya 

gangguan kesehatan yang paling sering adalah 

nyeri punggung bawah. Hal inilah yang 

menjadi dasar bagi peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Faktor yang Mempengaruhi Keluhan Nyeri 

Punggung Bawah pada Perawat di Rumah Sakit 

Bhayangkara Tk. III Kendari tahun 2023”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif menggunkan rancangan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perawat, dengan sampel yang digunakan adalah 
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102 Perawat (total sampling). Variabel 

penelitian terdiri dari variabel dependen 

(keluhan nyeri punggung bawah), dan variabel 

independen (beban kerja, aktivitas fisik, posisi 

tubuh, masa kerja dan indeks massa tubuh). 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian 

menggunakan data jenis dan sumber data, yaitu 

data primer dan sata sekunder. Teknik 

pengambilan data melalui pengisian kuesioner 

yang diisi melalui google form. Analisis data 

dilakukan dengan uji statistik SPSS 

menggunakan regresi linear berganda. Analisa 

data yang digunukan adalah univariat, bivariat 

dan multivariat. 

 

HASIL  

Analisis Bivariat 

a. Analisis Pengaruh antara Beban Kerja 

dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah  
 

 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh antara beban kerja 

dengan keluhan nyeri punggung bawah. Hasil 

dari uji korelasi menggunakan uji pearson 
korelasi bahwa hasil nilai koefisien korelasi (r) 

sebesar 0,521. Artinya memiliki hubungan 

searah dan memiliki keeratan hubungan karena 

berada pada nilai normal (0 sampai 1), dengan 

hasil keeratan hubungan cukup erat (berada di 

antara 0,40-0,60), serta memiliki nilai signifikasi 

(p) 0,046. Dimana nilai signifikasi (p) lebih kecil 

dari nilai 0,05 yang berarti bahwa ada pengaruh 

antara beban kerja dengan keluhan nyeri 

punggung bawah. 
 

b. Analisis Pengaruh antara Aktivitas 

Fisik dengan Keluhan Nyeri Punggung 

Bawah 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh antara aktifitas fisik 

dengan keluhan nyeri punggung bawah. Hasil 

dari uji korelasi menggunakan uji pearson 

korelasi bahwa hasil nilai koefisien korelasi (r) 

sebesar 0,673. Artinya memiliki hubungan 

searah dan memiliki keeratab hubungan karena 

berada pada nilai normal (0 sampai 1), dengan 

hasil keeratan hubungan kuat (berada di antara 

0,60–0,80), serta memiliki nilai signifikasi (p) 

0,032. Dimana nilai signifikasi (p) lebih kecil 

dari nilai 0,05 yang berarti bahwa ada pengaruh 

antara aktifitas fisik dengan keluhan nyeri 

punggung bawah. 

 
c. Analisis Pengaruh antara Posisi Tubuh 

dengan Keluhan Nyeri Punggung 

Bawah 
 

 

Sumber: Data primer, 2023 

 

Berdasarkan pada tabel 3 di atas, 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara 

posisi tubuh dengan keluhan nyeri punggung 

bawah. Hasil dari uji korelasi menggunakan uji 

pearson korelasi bahwa hasil nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,526 artinya Artinya 

memiliki hubungan searah dan memiliki 

keeratan hubungan karena berada pada nilai 

normal (0 sampai 1), dengan hasil keeratan 

hubungan cukup erat (berada di antara 0,40-
0,60) dan nilai signifikasi (p) 0,022.  Dimana 

signifikasi (p) lebih kecil dari nilai 0,05, yang 

menyatakan adanya pengaruh antara posisi 

tubuh dengan keluhan nyeri punggung bawah. 

 

d. Analisis Pengaruh antara Masa Kerja 

dengan Keluhan Nyeri Punggung 

Bawah 
 

Variabel 
Korelasi 

perarson 

Sig 
Hasil 

Nyeri 

Punggung 
0,521 

p-value = 

0,046 

p < 0,05 

 

Ho ditolak, 

Ha diterima. 

Hipotesis 

terbukti. Beban 

Kerja 

Variabel Korelasi 
Sig 

Hasil 

Nyeri 

Punggung 

0,673 

p-value 

= 0,032 

p < 0,05 
 

Ho ditolak, 

Ha 

diterima. 

Hipotesis 
terbukti. 

 

Aktivfitas 

Fisik 

Variabel 
Korelasi 

pearson 

Sig 
Hasil 

Nyeri 

Punggung 

0,526 

p-value = 

0,022, 

p < 0,05 

 

Ho dItolak, 

Ha diterima, 

Hipotesis 

terbukti.  

Posisi 

Tubuh 

Variabel 
Korelasi 

pearson 

Sig 
Hasil 

Nyeri 

Punggung 
0,486 

p-value = 

0,046 

p < 0,05 

 

Ho ditolak, 

Ha diterima. 

Hipotesis 

terbukti. Masa kerja 
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Sumber: Data primer, 2023 

 

Berdasarkan pada tabel 4 di atas, 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara 

masa kerja dengan keluhan nyeri punggung 

bawah. Hasil dari uj korelasi menggunakan uji 

pearson korelasi bahwa hasil nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,486, artinya memiliki 

hubungan searah dan keeratan hubungan yang 

cukup erat karena berapa pada di antara 0,40-

0,60) dan nilai signifikasi (p) 0,045. Dimana 

signifikasi (p) lebih kecil dari nilai 0,05, yang 

menyatakan adanya pengaruh antara masa kerja 

dengan keluhan nyeri punggung bawah. 

 

e. Analisis Pengaruh antara Indeks Massa 

Tubuh (IMT) dengan Keluhan Nyeri 

Punggung Bawah 
 

Sumber: Data primer, 2023 

  

Berdasarkan pada tabel 5 di atas, 

menunjukan bahwa adanya pengaruh antara 

indeks massa tubuh dengan keluhan nyeri 

punggung bawah. Hasil dari uji korelasi 

menggunakan uji pearson korelasi, bahwa hasil 

nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,498, 

artinya memiliki hubungan searah dan keeratan 

hubungan yang cukup erat (berada di antar 

0,40-0,60) dan nilai signifikasi (p) 0,046. 

Dimana signifikasi (p) lebih kecil dari nilai 

0,05, yang menyatakan adanya pengaruh antara 

indeks massa tubuh dengan keluhan nyeri 

punggung bawah. 

Analisis Multivariat 

f.      Analisis Regresi Linear Berganda 

Pengaruh Beban Kerja, Aktivitas Fisik, 

Posisi Tubuh, Masa Kerja an Indeks Massa 

Tubuh dengan Keluhan Nyri Punggung 

Bawah di RS Bhayangkara Tk. III Kendari 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, dapat 

dilihat hasil Kolom koefisiensi regresi (β) untuk  

variabel beban kerja 0,258, aktifitas fisik 2,095, 

posisi tubuh 1,116, masa kerja 0,311 dan indeks 

masa tubuh 1,972. Koefisiensi regresi 

digunakan untuk mengetahui variabel mana 

yang paling besar peranannya (pengaruhnya) 

dalam menentukan variabel keluhan nyeri 

punggung bawah. Semakin besar nilai beta, 

semakin besar pengaruhnya terhadap variabel 

dependennya. Pada hasil di atas, berarti variabel 

independen yang paling besar pengaruhnya 

adalah aktivitas fisik dengan nilai beta sebesar 

2,095. 

Untuk hasil Koefisiensi Determinasi R 
Square sebesar 0,553, artinya kelima variabel 

independen dapat menjelaskan variabel 

keluhan nyeri punggung bawah sebesar 0,553 

(55,3%), sedangkan sisanya 44,7% dijelaskan 

oleh variabel lain di luar dari variabel yang 

diteliti. 

 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Beban Kerja terhadap 

Keluhan Nyeri Punggung Bawah 

 

Hasil penelitian ini menemukan beban 

kerja pada perawat di RS.Bhayangkara Tk.III 

Kendari berdasarkan hasil penelitian ini di 

temukan kasus beban kerja tinggi karena beban 

fisik dan mental yang diberikan kepada perawat 

yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu, 

selain itu juga jumlah perawat yang berjenis 

kelamin laki-laki yang lebih sedikit jumlahnya 

di bandingkan perawat berjenis kelamin 

perempuan. Dimana perawat laki-laki lebih 

memiliki beban kerja seperti mengangkat 

oksigen karena belum tersediannya sarana 

oksigen sentral dan mendorong pasien ke 

ruangan yang berada di lantai dua. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Sri Karyati et al., 

(2019) dengan nilai signifikan p-value 0,000 (p 

< 0,05) yang berarti ada hubungan bermakna 

antara beban kerja dengan keluhan low back 
pain pada perawat di RSUD RAA Soewondo 

Pati. Perawat yang memiliki beban kerja berat 

memiliki rIsiko mengalami LBP 5,6 kali lebih 

besar dibanding perawat dengan beban kerja 

sedang.12 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

semakin tinggi beban kerja yang didapatkan 

oleh perawat dalam bekerja, maka akan 

Variabel 
Korelasi 

pearson 

Sig 
Hasil 

Nyeri 

Punggung 

0,498 

p-value = 

0,046, 

p < 0,05 

 

Ho ditolak, 

Ha diterima. 

Hipotesis 

terbukti. Indeks 

Massa 

Tubuh 

Var . 

(X) 

Var.  

(Y) 
sig 

R  

Square 

Uji  

t 

Uji  

F 

β 

X1 

Y 

,049 

0,553 

0,681 2.61

8 

Sig = 
0,02

9 

,258 

X2 ,028 1,072 2,095 

X3 ,004 1,947 1,116 
X4 ,048 ,702  ,311 

X5 ,001 1,792 1,972 
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semakin besar terjadinya keluhan nyeri 

punggung bawah. Beban kerja yang tinggi 

menyebabkan pemakaian tenaga yang besar 

yang dapat menyebabkan otot bekerja secara 

berlebihan, sehingga menyebabkan spasme 

otot. Pengendalian untuk mengurangi risiko 

biasa dilakukan dengan pemberian beban kerja 

yang sesuai kemampuan dan waktu, pengaturan 

waktu istirahat untuk melakukan peregangan 

dan relaksasi otot. 

2. Pengaruh Aktivitas Fisik terhadap 

Keluhan Nyeri Punggung Bawah 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

menemukan aktifitas fisik perawat di 

RS.Bhayangkara Tk.III Kendari di dominasi 

oleh perawat dengan aktifitas sedang artinya 

aktifitas fisik perawat  yang di lakukan saat 

bekerja lebih banyak berdiri, berjalan 

,mengangkat berat, menarik, membawa atau 

memindahkan beban dengan tangan, dan 

pergerahan seluruh badan menggunakan otot 

yang dapat meningkatkan keluhan nyeri 

punggung bawah. Faktor lainnya pada perawat 

di Rs.Bhayangkara Tk.III Kendari yang 

menjadi penyebab meningkatkan keluhan nyeri 

punggung bawah adalah aktivitas perawat 

ketika mendorong, dan menahan bed atau kursi 

roda pasien, sehingga perawat memerlukan 

tenaga yang cukup besar. 

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan Mario Esau Katuuk 

dkk., (2019) dengan hasil analisis uji hipotesis 

chi-square dengan tingkat kepercayaan 95% (α 

0,05), menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara aktivitas fisik dan nyeri 

punggung bawah, dimana nilai p-value 0,001 

(<0,05). Dengan demikian terdapat hubungan 

antara aktivitas fisik dan nyeri punggung bawah 

pada perawat di RSUD Luwuk Banggai.13 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

aktivitas fisik sedang dapat meningkatkan 

terjadinya keluhan nyeri punggung bawah. Hal 

ini dikarenakan seorang perawat memiliki 

aktivitas fisik dengan posisi berdiri lebih dari 1 

jam dalam sehari, melakukan aktifitas fisik naik 

turun tangga lebih dari 10 anak tangga dalam 

sehari, berjalan lebih dari 3,2 km dalam sehari 

dalam lingkungan rumah sakit sehingga 

meningkatkan timbulnya keluhan nyeri 

punggung bawah . Pengendalian untuk 

mengurangi keluhan nyeri punggung bawah 

diharapkan kepada perawat dalam melakukan 

aktivitas fisik sedang dan berat saat bekerja, 

seperti: mengangkat atau mendorong beban 

agar menggunakan alat bantu. 

 

3. Pengaruh Posisi Tubuh terhadap 

Keluhan Nyeri Punggung Bawah 

 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

postur kerja perawat di RS.Bhayangkara Tk.III 

Kendari di dominasi oleh postur tubuh level 

tinggi yaitu posisi kerja yang memerlukan 

tindakan perbaikan postur secepat mungkin. 

Postur kerja yang salah terjadi ketika perawat 

yang memaksakan posisi tubuh mereka yang 

menyebabkan kelelahan otot lebih cepat, dan 

secara tidak langsung dapat menyebabkan 

beban kerja ekstra. Akibat yang akan muncul 

jika tidak menerapkan posisi tubuh ergonomis, 

maka akan menimbulkan ketegangan pada otot, 

serta munculnya rasa sakit pada bagian tubuh 

tertentu termaksud timbulnya keluhan nyeri 

punggung bawah. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan M. Ade Setiawan 

dkk., (2022) diketahui bahwa dari 46 orang 

responden yang sikap kerja tidak ergonomi, 

terdapat 25 orang (54,3%) mengalami keluhan 

low back pain. Sedangkan dari 13 orang 

responden sikap kerja ergonomi, terdapat 2 

orang (15,4%) diantaranya mengalami keluhan 

low back pain, dengan nilai signifikan 0,030 (p 

< 0,05), artinya secara statistik dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara sikap kerja dengan keluhan 

low back pain pada Perawat Rumah Sakit 

Umum Daerah Petala Bumi Provinsi Riau tahun 

2022.14 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

posisi tidak ergonomi pada perawat dalam 

melakukan pekerjaan akan meningkatkan 

terjadinya keluhan nyeri punggung bawah. 

Posisi tubuh yang tidak ergonomi 

menyebabkan posisi bagian tubuh menjauhi 

posisi alamiah. Posisi tubuh tidak ergonomi 
biasanya disebabkan karena karateristik 

tuntutan tugas, alat kerja, dan tempat kerja tidak 

sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan 

perawat. Pengendalian untuk mengurangi risiko 

nyeri punggung bawah diharapkan kepada 

perawat dalam melakukan tugasnya untuk 

memperhatikan posisi tubuhnya seperti berdiri 

dalam posisi tegak dan tidak membungkuk, dan 

posisi duduk tegak bersandar untuk mengurangi 

risiko terjadinya keluhan nyeri punggung 

bawah. 
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4. Pengaruh Masa Kerja terhadap 

Keluhan Nyeri Punggung Bawah 

 

Berdasarkan hasil penelitian menemukan 

masa kerja perawat di RS. Bhayangkara di 

dominasi oleh masa kerja baru. Semua aktifitas 

perawat baru dan perawat dengan masa kerja 

sedang dan lama memiliki tingkat pekerjaan 

yang berbeda di sesuaikan dengan ruangan 

kerja. Masa kerja perawat lama dan sedang 

berada pada ruangan dengan tingkat pekerjaan 

yang lebih banyak dan berat. Jumlah perawat 

yang memilik masa kerja lama hanya satu orang 

dan sering mengeluh nyeri punggung bawah 

karena aktifitas kerja di ruang kamar operasi 

yang lebih banyak berdiri saat operasi 

berlangsung. Selanjutnya masa kerja sedang 

seperti perawat UGD, ICU dan menjadi ketua 

tim di ruang rawat inap yang memiliki tingkat 

pekerjaan yang berlebih.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan Hasil 

penelitian Rasyidah (2019)4, bahwa dari 54 

responden memiliki masa kerja yang lama, 

terdapat 36 (66,7%), dan Yacob (2018) tentang 

“Hubungan Masa Kerja dan Beban Kerja 

dengan Keluhan Low Back Pain pada Perawat 

di Ruangan Rawat Inap RS. Bhayangkara TK. 

III Manado”, sebanyak 21 responden dari 42 

responden dengan masa kerja < 5 tahun. 

Apabila aktivitas tersebut dilakukan terus-

menerus akan mengakibatkan gangguan pada 

tubuh. Tekanan fisik pada suatu kurun waktu 

tertentu mengakibatkan berkurangnya kinerja 

otot, dengan gejala makin rendahnya gerakan. 

Tekanan-tekanan akan terakumulasi setiap 

harinya pada suatu masa yang panjang, 

sehingga mengakibatkan memburuknya 

kesehatan disebut Juga kelelahan klinis atau 

kronik 12 

Peneliti ini menyimpulkan bahwa 

semakin lama masa bekerja seseorang, akan 

mempengaruhi keluhan pada sistem otot juga, 
dikarenakan beban statik yang terus menerus, 

dan aktivitas berulang yang dilakukan oleh 

setiap perawat. Kleuhan nyeri punggung bawah 

merupakan penyakit kronis yang membutuhkan 

waktu yang cukup lama untuk berkembang dan 

dirasakan oleh seseorang. Oleh karena itu di 

sarankan untuk melakukan pekerjaan di 

sesuaikan dengan masa kerja dengan di imbangi 

pemberian nutrisi untuk kesehatan terutama 

kesehatan tulang karena jika tulang kuat maka 

sistem otot juga akan bekerja dengan baik tanpa 

keluhan nyeri punggung bawah. 

 

5. Pengaruh Indeks Massa Tubuh 

terhadap Keluhan Nyeri Punggung 

Bawah 

 

Penelitian ini menemukan indeks masa 

tubuh perawat Rs Bhayangkara di dominasi 

oleh Indeks masa tubuh normal . Untuk perawat 

yang mengalami keluhan nyeri punggung 

bawah adalah perawat dengan indeks massa 

tubuh normal (81,4%). Hal ini membuktikan 

bahwa dengan indeks massa tubuh yang 

normal, juga akan mengalami keluhan apabila 

tidak bekerja dengan memperhatikan kesehatan 

dan keselamatan kerja. 

Penelitian ini sejalan dengan Wahyuni 

(2016), bahwa hasil uji statistik yang dilakukan 

memiliki p-value (0,011) < 0,05 artinya ada 

hubungan pengaruh IMT dengan keluhan 

LBP.15 Namun, hasil berbeda pada penelitian 

yang dilakukan oleh Ningsih (2017) pada 

perawat Rawat Inap Rumah Sakit X Kerinci. 

Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,132 

berarti nilai p > 0,05, maka hipotesis nol (Ho) 

gagal ditolak. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 

signifikan antara IMT terhadap keluhan low 

back pain.16 

 

Peneliti ini menyimpulkan bawah dengan 

adanya indeks masa tubuh yang tidak normal 

akan mempengaruhi produktifitas kerja 

terutama saat melakukan pekerjaan. Oleh 

karena itu di sarankan untuk menjaga pola 

makan dan berolaga teratur di saat tidak sedang 

bekerja. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

analisis faktor yang mempengaruhi keluhan 

nyeri punggung bawah pada perawat di RS. 

Bhayangkara Tk. III Kendari, dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh antara beban 

kerja, aktivitas fisik, posisi tubuh, masa kerja 

dan indeks massa tubuh dengan terjadinya 

keluhan nyeri punggung bawah  pada perawat 

di Rs. Bhayangkara Tk. III Kendari tahun 2023. 

Variabel yang paling berpengaruh terhadap 

keluhan nyeri punggung bawah pada perawat di 

RS. Bhayangkara Tk. III Kendari adalah 

aktivitas fisik. 
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Penelitian ini menyarankan untuk pihak 

rumah sakit Mengadakan sarana oksigen 

sentral untuk membantu mengurangi beban 

perawat yang mengakibatkan keluhan nyeri 

punggung bawah. Melakukan kegiatan medical 

check-up setiap enam bulan untuk melihat 

perkembangkan kesehatan perawat akibat 

aktivitas fisik sedang dan berat dari perawat, di 

mana hal ini yang menjadi salah satu faktor 

yang mengakibatkan keluhan nyeri punggung 

bawah. Menyediakan fasilitas ruangan yang 

memandai, guna mendukung posisi kerja yang 

baik dan ergonomi saat bekerja untuk 

mengurangi keluhan nyeri punggung bawah. 

Menyiapkan nutrisi susu yang berguna untuk 

kesehatan tulang pada perawat, terutama pada 

perawat dengan masa kerja sedang dan masa 

kerja lama. Sedangkan bagi peneliti selanjutnya 

untuk mencari faktor lain yang menjadi 

penyebab terjadinya keluhan nyeri punggung 

bawah, sehingga judul penelitian ini dapat lebih 

sempurna. 
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